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Periodontitis adalah penyakit inflamasi kronis yang disebabkan oleh infeksi pada jaringan pendukung gigi. Diagnosis klinis dari
periodontitis ditegakkan berdasarkan pengukuran poket periodontal, kehilangan perlekatan jaringan ikat secara klinis, kehilangan
tulang alveolar atau kombinasi dari semua pengukuran tersebut. Penyebab dari periodontitis adalah plak dan kalkulus. Stres negatif
(distres) diduga sebagai faktor risiko periodontitis. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa stres negatif (distres) dapat
mempengaruhi keparahan dan perluasan periodontitis. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui hubungan antara stres
negatif (distres) dengan periodontitis. Penelitian ini adalah penelitian analitik cross sectional yang dilakukan di Rumah Sakit Jiwa
Banda Aceh. Subjek penelitian sebanyak 58 laki-laki dan perempuan yang berusia 15-60 tahun. Pada subjek dilakukan wawancara
dan pemeriksaan klinis yaitu pemeriksaan kedalaman poket periodontal dan pemeriksaan OHI-S. Berdasarkan hasil uji chi-square
tidak terdapat hubungan antara stres negatif (distres) dengan periodontitis (p>0,05). Disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara stres negatif (distres) dengan periodontitis.





Title	:	The Relationship Between Negative Stress (Distress) 		and Periodontitis on Patients of Banda Aceh Mental 		Hospital
Periodontitis is a chronic inflammatory disease caused by infection on supporting tissues of the teeth. The clinical diagnosic of
periodontitis is based on measures of the presence periodontal pocket, loss of clinical attachment, loss of alveolar bone or
combination of these measures. Etiologic of periodontitis is plaque and calculus. Negative stress (distress) is a putative risk factor
for periodontitis. Previous research has shown that negative stress (distress) could influence the extent and severity periodontitis.
This study was aimed to analyze the relationship between negative stress (distress) and periodontitis. This cross sectional study was
done at Mental Hospital of Banda Aceh. The subjects of the study were 58 males and females and aged between 15-60 years old.
Subject were interviewed and clinically examined in periodontal pocket depth and oral hygiene. Based on chi-square test, it found
that there was no relationship between negative stress (distress) and periodontitis (p>0,05). It can be concluded that in this research,
there was no relationship between negative stress (distress) and periodontitis.
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